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Abstrak 
Untuk mendukung Program Swasembada Daging 2014, 
akan baik bila didukung oleh daging kambing. Kambing 
boerka yang merupakan persilangan kambing pejantan 
boer dan betina kacang memiliki potensi yang baik. 
Namun untuk dapat mengelola populasi boerka secara 
optimal, proses persilangannya harus diperhatikan. 
Diperlukan sistem informasi tentang data galur 
keturunan dan registrasi ternak untuk memudahkan 
mendapatkan informasi tentang bibit yang baik. Sistem 
informasi dibuat berdasarkan kebutuhan kelompok 
peternakan Fadhillah di Wajak, Malang, Jawa Timur 
yang berisi tentang data ternak, data peternakan, dan 
data perpindahan ternak. Registrasi ternak dilakukan 
menggunakan ear-tag RFID yang terintegrasi dengan 
database server yang berupa website online. 
 
Kata kunci :  
Kambing boerka, ear-tag RFID, galur keturunan, 
database, website online 

1. Pendahuluan 

Pada tahun 2010 kebutuhan daging nasional mencapai 
700.000 ton, yang 30% harus dipenuhi dengan daging 
impor. Oleh karena itu, pemerintah telah mencanangkan 
Program Swasembada Daging Sapi (PSDS) 2014. 
Sejalan dengan itu, sektor peternakan sedang 
dikembangkan secara besar-besaran. Namun akan baik 
pula apabila swasembada daging tidak hanya dari daging 
sapi atau kerbau, namun juga ditunjang oleh daging 
kambing dan domba.  
 
Salah satu kambing penghasil daging terbaik adalah 
kambing boer. Namun kambing jenis ini kurang dapat 
beradaptasi di iklim Indonesia dan harganya relatif lebih 
mahal dari pada kambing lokal. Oleh karena itu, 
kambing boer ini dikawin-silangkan dengan kambing 
kacang yang merupakan kambing lokal sehingga 
dihasilkan kambing jenis baru, yaitu kambing boerka 
yang memiliki kualitas dari kedua induknya dengan 
harga yang jauh lebih murah dari pada kambing boer.  
 
Kambing boerka yang baik harus memiliki komposisi 
genetis masing-masing 50% dari kedua induknya agar 

sifat genetis yang dimiliki sesuai dengan yang 
diinginkan. Untuk menjaga hal itu, selain induk yang 
memiliki kualitas baik, proses persilangan harus 
dilakukan antara indukan boer murni dengan kacang 
murni atau keturunan pertama boerka dengan keturunan 
pertama boerka, keturunan kedua boerka dengan 
keturunan kedua boerka, dan seterusnya. 
 
Untuk mengetahui kualitas dan keturunan kambing, 
diperlukan dokumentasi yang baik untuk tiap-tiap 
kambing. Sayangnya hal ini masih kurang diperhatikan 
oleh peternak lokal. Mereka tidak mendokumentasikan 
kambing-kambing yang mereka miliki dengan baik. Hal 
ini menghambat perkembangan peternakan karena bila 
dilakukan persilangan antara indukan yang tidak cocok, 
keturunan yang dihasilkan tidak akan seperti yang 
diharapkan, bahkan besar kemungkinan terjadi kecacatan 
genetis atau fisik. 
 
Oleh karena itu diperlukan metode dan sistem pencatatan 
yang baik untuk kambing-kambing yang ada dalam 
setiap kelompok peternakan. Sistem yang dibuat 
haruslah dapat mencatat data-data kelahiran kambing 
tersebut dengan lengkap hingga dengan galur keturunan 
mereka. Data-data yang tercatat itu juga hendaknya tidak 
dapat ditukar atau diubah-ubah. Dan hendaknya sistem 
tersebut dapat diaplikasikan dengan mudah agar peternak 
tidak merasa terlalu repot untuk menggunakannya.  
 
Di lain pihak, perkembangan teknologi yang sudah ada 
sangat mendukung dalam melakukan pendataan populasi 
ternak dalam sebuah kelompok peternakan secara 
elektronik (electronic data identification) [2]. Data-data 
ternak dan peternakan yang dibutuhkan dapat dicatat 
secara elektronik dengan menggunakan aplikasi basis 
data. Selain itu, dengan memodifikasi ear-tag 
konvensional menggunakan Radio Frequency 
Identification (RFID), registrasi ternak dapat dilakukan 
secara elektronik untuk meminimalkan kekeliruan data 
ternak [7].  
 
Sebagai tambahan, untuk mengembangkan kelompok 
peternakan informasi tentang kambing-kambing dan 
peternakan yang sudah tercatat dipublikasikan secara 
online di website khusus untuk kelompok peternakan di 
daerah-daerah. 
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(a)     (b) 

Gambar 1. (a) Kambing Jenis Boer dan (b) Kambing Jenis Boerka (Persilangan Boer-Kacang) 
 
2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Kambing Boerka 

Kambing kacang adalah jenis kambing lokal yang 
dikenal prolifik. Kambing kacang memiliki kemampuan 
berkembang biak 1,67 ekor/kelahiran dengan frekuensi 
melahirkan 3 kali dalam 2 tahun bila dirawat dengan 
baik. Namun ukuran tubuh maupun kapasitas 
pertumbuhan kambing kacang tidak terlalu besar [3]. 
 
Sebaliknya, kambing jenis boer dari Australia 
merupakan kambing penghasil daging terbaik. 
Persentase daging pada karkas kambing boer mencapai 
40% – 50% dari berat tubuhnya. Selain itu, kapasitas 
pertumbuhannya juga sangat cepat hingga dapat 
mencapai berat 45 kg dalam 6 bulan [6]. 
 
Dengan melakukan persilangan antara pejantan boer 
dengan betina kacang, didapatkan jenis kambing baru 
yang disebut boerka. Kambing boerka ini memiliki 
gabungan kualitas baik dari kedua induknya. Boerka 
memiliki ukuran tubuh dan kapasitas pertumbuhan yang 
lebih baik dari pada kacang dan juga lebih mampu 
beradaptasi terhadap iklim tropik basah dan jumlah 
pakan yang moderat.  
 
Kambing boerka generasi pertama (F1) ini memiliki 
komposisi genetis masing-masing 50% dari boer dan 
kacang. Setelah melalui proses seleksi berdasarkan 
beberapa parameter, dilakukan persilangan antara 
pejantan boerka F1 dan betina boerka F1 (interse 
mating) untuk mencegah terjadinya heterosis atau 
dengan kata lain untuk menjaga agar generasi kedua (F2) 
tetap memiliki komposisi genetis yang sama dari boer 
dan kacang. Pola ini dilakukan hingga generasi kelima 
(F5) untuk mendapatkan populasi boerka yang stabil [3]. 
 
Dalam proses persilangan kambing juga harus 
diperhatikan bahwa tidak boleh terjadi perkawinan 
sedarah (inbreeding) karena dapat menimbulkan 
kecacatan fisik maupun genetis pada keturunannya. 
Selain itu, untuk hasil yang optimal, hendaknya proses 
perkawinan dilakukan pada umur dan saat yang tepat [1]. 
 

2.2. Radio Frequency Identification (RFID) 

Radio Frequency Identification (RFID) adalah salah satu 
teknologi yang digunakan untuk proses identifikasi 
otomatis. Contoh proses identifikasi otomatis yang lain 
adalah bar code, tinta magnetik, optical character 
recognition (OCR), pengenalan suara, dan lain-lain. 
Teknologi ini sering digunakan untuk mengendalikan 
informasi dan aliran barang [4]. 
 
RFID terdiri dari tag dan pembaca (reader). RFID tag 
berisi informasi berupa deretan angka yang tersimpan 
secara elektronik dan hanya dapat dibaca dengan 
menggunakan RFID reader. RFID tag akan 
mengirimkan informasi yang tersimpan di dalamnya 
ketika mendapatkan sinyal yang dipancarkan dari RFID 
reader. Sinyal dengan menggunakan gelombang 
frekuensi radio tersebut juga berfungsi untuk 
memberikan daya pada RFID tag yang bersifat pasif 
(tidak memiliki catu daya internal). RFID reader 
membaca informasi yang dikirimkan oleh RFID tag 
secara nirkabel, kemudian mengodekan informasi 
tersebut dan mengirimkan ke prosesor.  
 
Frekuensi radio yang digunakan pada RFID secara 
umum terdiri dari frekuensi rendah (125 – 134 kHz), 
frekuensi tinggi (13.56 MHz), dan frekuensi sangat 
tinggi (433 MHz, 865 – 956 MHz, dan 2.45 GHz). 
Frekuensi ini adalah frekuensi standar untuk RFID. 
Selain frekuensi, standar lain pada RFID adalah format 
datanya. Format data yang umum digunakan adalah 
FDX-A, FDX-B, dan HDX. 
 
2.3. Basis Data (Database) 

Sistem manajemen basis data adalah sekumpulan 
instruksi yang memungkinkan seseorang untuk 
memelihara dan membuat data baru dari sebuah basis 
data.  
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Gambar 2. Skema pembuatan basis data 

 
Sedangkan basis data sendiri adalah sekumpulan data 
dan informasi dari entitas-entitas yang saling terkait dan 
relevan terhadap aspek-aspek nyata.  
 
Untuk membuat sebuah sistem manajemen basis data 
diperlukan hal-hal seperti skema pada Gambar 2. 
 
Pembuatan sistem manajemen basis data sangat erat 
kaitannya dengan sudut pandang dari pengguna sistem. 
Oleh karena itu, sistem didesain berdasarkan sudut 
pandang dari beberapa pihak yang akan menggunakan 
aplikasi basis data tersebut. Dari data-data tersebut, 
desain dikembangkan menjadi sebuah diagram relasional 
untuk entitas-entitas yang terkait dalam basis data 
tersebut (Entity Relational Diagram). Misalnya dalam 
hal ini adalah ternak, peternakan, dan pemilik 
peternakan. Diagram relasional ini merupakan skema 
konseptual yang nantinya akan dikembangkan menjadi 
pemodelan data relasi antar entitas (E-R data model) 
yang akan menjadi skema internal dalam sistem.  
 

3. Metode Penelitian 

Dari survei tentang kebutuhan sistem informasi yang 
dilakukan pada kelompok peternak kambing Fadillah di 
Wajak, Malang, Jawa Timur, didapatkan bahwa 
kelompok peternakan tersebut memerlukan data tentang 
data ternak, data peternakan, dan proses perpindahan 
(transaksi) ternak. Data ternak yang dimaksud meliputi 
nomor registrasi, nama, jenis, jenis kelamin, peternakan, 
asal peternakan, tanggal lahir, jenis kelahiran, deskripsi 
atau ciri khusus, informasi berat, dan informasi tentang 
galur ternak. Kemudian data peternakan yang diperlukan 
meliputi nama, pemiliki, lokasi, kontak, dan informasi 
populasi ternak. Sedangkan proses perpindahan ternak 
yang dimaksud meliputi informasi jual-beli, barter, atau 
permintaan pembibitan.  
 
Selain itu, informasi tersebut juga hendaknya 
dipublikasikan menggunakan website secara online 
sehingga dapat diakses dengan mudah oleh peternak 
antar peternakan yang ingin melakukan pembibitan 
ataupun transaksi maupun dari pihak lain yang berminat. 
Dari uraian tersebut dibuatlah diagram blok penelitian 
ini seperti pada Gambar 3. 
 
Setiap kelompok peternakan memiliki satu peternakan 
yang dijadikan sebagai koordinator, di mana koordinator 
bertugas untuk melakukan registrasi pada setiap ternak 
yang baru lahir. Registrasi ternak dilakukan dengan 
memasangkan ear-tag pada telinga ternak yang sudah 
diintegrasikan dengan RFID tag. Selanjutnya ternak 
tersebut di-scan menggunakan RFID reader dan data-
data dari ternak tersebut dimasukkan.  
 
Setelah ternak diregistrasi, pemilik ternak yang 
bersangkutan dapat mengelola data ternak. Namun tidak 
semua data dapat diubah oleh pemilik ternak. Data-data 
yang berkaitan dengan kelahiran ternak tidak dapat 
diubah. 
 
Setelah data ternak ini diunggah ke server, semua 
informasi berkenaan dengan ternak tersebut dapat 
diakses secara luas dari website menggunakan jaringan 
internet. 

 

 
Gambar 3. Diagram blok penelitian 

Skema Konseptual 

Sudut pandang 
eksternal – 1 

Sudut pandang 
eksternal – n . . . 

Skema Internal 

Basis Data 
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Gambar 4. Diagram kontekstual 
 

 
Gambar 5. Diagram Berjenjang 

 
Dari uraian di atas dibuatlah diagram kontekstual seperti 
pada Gambar 4 dan membagi proses-proses di dalamnya 
menjadi sub-sub proses sesuai dengan diagram 
berjenjang seperti pada Gambar 5. Diagram kontekstual 
tersebut memiliki dua entitas eksternal, yaitu admin dan 
pemilik peternakan, yang masing-masing memiliki aliran 
data yang saling terkait. 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1. Validasi Ternak Menggunakan Ear-tag 
RFID 

Ketika ear-tag RFID mendapatkan sinyal dari RFID 
reader, ear-tag RFID akan memancarkan informasi yang 
sudah terprogram di dalamnya, berupa 12 digit nomor. 
Nomor tersebut akan dibaca oleh reader dan dikirimkan 
pada komputer melalui kabel USB.  

RFID yang digunakan menggunakan frekuensi 134,2 
kHz yang sesuai dengan standar ISO11784/5 dengan 
format data standar FDX-B. RFID reader yang 
digunakan sesuai dengan standar ear-tag yang digunakan 
dan bersifat portabel. Bentuk ear-tag RFID dan RFID 
reader dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Untuk melakukan proses registrasi ternak, setiap ternak 
yang baru lahir langsung dipasang ear-tag RFID 
kemudian data-datanya dimasukkan oleh admin. 
Selanjutnya pengelolaan data ternak tersebut dapat 
dikelola oleh peternak masing-masing. Validasi ternak di 
kemudian hari dapat dilakukan dengan membaca nomor 
registrasi pada ear-tag dengan menggunakan RFID 
reader yang sudah terintegrasi dengan sistem aplikasi 
yang ada di admin. Untuk membaca ear-tag RFID, 
reader harus berada pada jarak ±7 cm. Ketika nomor 
registrasi sudah dibaca, seluruh data ternak yang 
bersangkutan akan muncul dan dapat divalidasi. 
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Gambar 6. RFID ear-tag dan reader 

4.2 Hasil Sistem Informasi Galur keturunan 
dan Registrasi Ternak 

Perangkat lunak yang dihasilkan terdiri dari aplikasi 
untuk peternak dan aplikasi berbasis web. Aplikasi untuk 
peternak digunakan untuk mengelola data ternak yang 
ada di peternakan, sedangkan aplikasi yang berbasis web 
digunakan sebagai media informasi tentang ternak-
ternak yang ada di kelompok peternakan tersebut. 

4.1.1. Aplikasi untuk Peternak 

Aplikasi untuk peternak dibuat agar dapat digunakan 
untuk mengolah data yang dikirim oleh RFID reader 
melalui USB dan menghubungkan nomor registrasi yang 
terbaca dengan database server yang bersifat online. Di 
dalam aplikasi untuk peternak ini juga sudah ada 
browser yang terintegrasi dan sudah secara otomatis 
terhubung pada database server. 
 
Setelah memasukkan username, password, dan 
melakukan konfigurasi, user dapat menggunakan RFID 
reader. Setelah RFID reader berhasil membaca nomor 
registrasi yang ada pada ear tag, browser pada aplikasi 

akan menampilkan data ternak seperti tampilan pada 
Gambar 7. 

4.1.2. Aplikasi Berbasis Web untuk Peternak 

Aplikasi berbasis web ini dapat diakses menggunakan 
browser biasa. Namun user tidak dapat menggunakan 
RFID reader dengan menggunakan website ini. Website 
ini berisi informasi tentang Sistem Informasi ternak, 
peternakan, dan transaksi ternak. Aplikasi ini terdiri dari 
halaman “Home”, “Data Pemilik”, “Data Peternakan”, 
“Data Ternak”, dan “Informasi Permintaan”. Halaman 
“Home” merupakan halaman utama. Di halaman ini 
terdapat beberapa menu yang bisa dipilih. Ada dua menu 
utama, yaitu maintenance data dan transaksi dengan 
beberapa menu lagi. Pada bar sebelah kiri juga terdapat 
menu untuk menuju home dan logout. Tampilan halaman 
“Home” ada pada Gambar 8. 

 
Halaman “Data Pemilik” berfungsi untuk melihat data 
peternak atau user. Gambar 9 adalah sebagian tampilan 
halaman ketika pertama kali ditampilkan. Ada dua buah 
link yaitu “Ubah Data” untuk mengubah data pemilik 
dan link “Kembali” untuk kembali ke halaman “Home”. 
 
Halaman “Data Peternakan” berfungsi untuk melihat 
data peternakan dari user. Gambar 10 adalah sebagian 
tampilan halaman ketika pertama kali ditampilkan. Ada 
tiga buah link yaitu “Ubah Data” untuk mengubah data 
peternakan, link “Kembali” untuk kembali ke halaman 
“Home”, dan link pada nama pemilik untuk melihat data 
pemilik. 
 
Halaman “Maintenance Data Ternak” berfungsi untuk 
melakukan maintenance semua data ternak. Terdapat 
tiga tampilan pada halaman ini, yaitu tambah, cari, dan 
tabel ternak. Pada bagian tambah ternak terdapat 
beberapa textbox dan sebuah tombol. Textbox digunakan 
sebagai inputan. Tombol “Tambah” digunakan untuk 
menyimpan tambahan ternak.  

 
 

Gambar 7. Hasil Pembacaan Ear Tag RFID pada Ternak 
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Gambar 8. Halaman Home 
 

 
 

Gambar 9. Halaman Profil Peternak 
 
 Halaman “Tabel Ternak” menampilkan data ternak 

user secara garis besar. Pada bagian tabel ternak ini 
terdapat beberapa link. Link “Lihat Data” digunakan 
untuk masuk ke halaman untuk melihat data ternak 
yang dipilih. Link “Ubah Data” digunakan untuk masuk 
ke halaman untuk mengubah data ternak yang dipilih. 
Link “Galeri Foto” digunakan untuk masuk ke halaman 
untuk mengubah foto dan berat ternak yang dipilih. 
Link “Lihat Galur” digunakan untuk masuk ke halaman 
untuk melihat galur atau silsilah ternak yang dipilih. 
Link angka di bawah tabel digunakan untuk 
menampilkan data ternak pada halaman selanjutnya, 
karena pada satu halaman hanya menampilkan sepuluh 
data ternak. Link “Kembali ke home” digunakan untuk 
kembali ke halaman “Home”. Gambar 12 adalah 
tampilan tabel ternak pada halaman maintenance data 
ternak. 

  

 
Gambar 10. Halaman Profil Peternakan 

 

 
Gambar 11. Halaman Tambah Ternak 
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Gambar 12. Halaman Tabel Ternak 
 

Halaman “Lihat Ternak” berfungsi untuk melihat data 
ternak yang dimiliki oleh user. Gambar 13 adalah 
sebagian tampilan halaman. Ada enam buah link yaitu 
“Ubah Data” untuk mengubah data pemilik, link 
“Kembali” untuk kembali ke “Home”, link “Galeri Foto” 
untuk menampilkan foto ternak berdasarkan berat, link 
“Lihat Galur” untuk menampilkan galur ternak, dan dua 
buah linknama induk digunakan untuk melihat data 
induk ternak. 
 

 

 
 

Gambar 13. Halaman Data Ternak 
 

Halaman “Lihat Galur” berfungsi untuk menampilkan 
galur ternak yang dipilih. Gambar 14 adalah tampilan 
galur ternak hingga generasi keempat (F4). Terdapat 
beberapa link pada nama ternak. Link tersebut digunakan 
untuk menampilkan data ternak. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil survei ke peternakan didapatkan pentingnya 
sistem informasi peternakan khususnya bagi ternak 
unggulan yang akan digunakan sebagai bibit. Dari 
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pembibitan 
diantaranya adalah : ketersediaan bibit unggul dan 
manajemen pembibitan. Dalam projek penelitian ini 
telah dibuat sistem informasi untuk manajemen 
pembibitan dengan mengantisipasi adanya perkawinan 
inbreeding.Selain itu pada projek ini juga mencoba 
menawarkan sertifikasi bibit ternak dengan memberikan 
penanda RFID pada kambing Boer yang nantinya 
informasi dari bibit kambing tersebut dapat diakses 
melalui internet.Dengan sistem informasi ini dapat 
memudahkan peternak dalam mencari dan melacak bibit 
ternak yang unggul, selain itu tentunya akan menaikkan 
nilai jual dari ternak kambing. 

 

 
 

Gambar 14. Halaman Galur Ternak 
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